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Abstract: Twenty-first-century education demands learning that goes beyond
academic content mastery by also focusing on the development of essential skills such
as critical thinking, creativity, collaboration, and communication. One relevant
approach to address these demands is STEM (Science, Technology, Engineering, and
Mathematics) education, which integrates multiple disciplines to create contextual
and meaningful learning experiences. This study aims to evaluate the impact of
STEM implementation on improving learning quality at the elementary school level
through a Systematic Literature Review (SLE) approach. Literature searches were
conducted following the PRISMA protocol, which includes the processes of
Identification, selection, and synthesis of relevant scholarly articles. Sources were
obtained from reputable databases such as Scopus, DOAJ, and Google Scholar, with
publications ranging from 2015 to 20256. Articles were selected based on topic
relevance, inclusion and exclusion criteria, and methodological rigor. The review
findings indicate that STEM methods significantly contribute to the development of
21st-century skills among students, particularly in critical thinking, creativity,
communication, and collaboration. Contextual and cognitively appropriate
Implementation of STEM has been shown to enhance active engagement and learning
outcomes. However, this study also highlights several challenges that hinder effective
Implementation, including Ilimited teacher pedagogical competence, insufficient
supporting facilities, lack of ongoing professional training, and inadequate support
from external environments such as parents and institutional policies. Therefore,
adaptive, collaborative, and sustainable implementation strategies are essential to
optimize the potential of STEM education in elementary schools.

Abstrak: Pendidikan abad ke-21 menuntut pembelajaran yang tidak hanya
menekankan pada penguasaan konten akademik, tetapi juga pengembangan
keterampilan esensial seperti berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan
komunikasi. Salah satu pendekatan yang dinilai relevan untuk menjawab tantangan
tersebut adalah metode STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathematics),
yang mengintegrasikan berbagai disiplin ilmu untuk menciptakan pembelajaran
kontekstual dan bermakna. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh
penerapan metode STEM terhadap peningkatan kualitas pembelajaran di jenjang
sekolah dasar melalui pendekatan Systematic Literature Review (SLR). Penelusuran
literatur dilakukan dengan mengacu pada protokol PRISMA, yang mencakup proses
identifikasi, seleksi, dan sintesis terhadap artikel-artikel ilmiah yang relevan.
Sumber literatur diperoleh dari database bereputasi seperti Scopus, DOAJ, dan
Google Scholar, dengan kriteria tahun terbit antara 2015 hingga 2025. Artikel yang
dianalisis dipilih berdasarkan kesesuaian topik, kriteria inklusi-eksklusi, serta
relevansi metode dan temuan. Hasil kajian menunjukkan bahwa metode STEM
memberikan dampak positif yang signifikan terhadap pengembangan keterampilan
abad ke-21 siswa, khususnya dalam aspek berpikir kritis, kreativitas, komunikasi,
dan kolaborasi. Implementasi STEM yang bersifat kontekstual dan disesuaikan
dengan perkembangan kognitif anak terbukti mampu meningkatkan keterlibatan
aktif serta hasil belajar peserta didik. Namun demikian, penelitian ini juga
mengidentifikasi sejumlah tantangan yang menghambat efektivitas implementasi
metode ini, antara lain keterbatasan kompetensi pedagogis guru, kurangnya fasilitas
pendukung, minimnya pelatihan berkelanjutan, serta lemahnya dukungan dari
lingkungan eksternal seperti orang tua dan kebijakan kelembagaan. Oleh karena itu,
dibutuhkan strategi implementasi yang adaptif, kolaboratif, dan berkelanjutan guna
mengoptimalkan potensi pendidikan STEM di sekolah dasar.
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A. LATARBELAKANG

Pada era abad ke-21, dunia pendidikan dituntut untuk melakukan perubahan dalam strategi
pembelajaran yang tidak hanya menekankan pada penguasaan materi, tetapi juga pada
pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi seperti berpikir kritis, kemampuan
memecahkan masalah, kreativitas, serta kemampuan bekerja sama (Diah, 2019). Dalam kerangka
ini, penguatan kompetensi di bidang sains, teknologi, teknik, dan matematika (STEM) menjadi
komponen penting yang perlu ditanamkan sejak jenjang pendidikan dasar. Hal ini relevan dengan
meningkatnya kebutuhan global terhadap individu yang mampu beradaptasi dengan kemajuan
teknologi serta berkontribusi dalam menyelesaikan persoalan nyata di masyarakat.

Secara umum, proses pembelajaran di tingkat sekolah dasar masih banyak mengandalkan
pendekatan tradisional yang menitikberatkan pada penguasaan materi secara teoritis serta
berfokus pada peran dominan guru dalam kegiatan belajar. Pola pembelajaran semacam ini
cenderung membatasi kesempatan siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis,
berkolaborasi, dan berkreasi—kompetensi yang sangat diperlukan dalam menghadapi tantangan
abad ke-21 (Viyanti et al, 2021) . Keterlibatan siswa dalam pembelajaran pun relatif rendah
karena aktivitas yang dilakukan lebih banyak berkisar pada hafalan dan penyelesaian soal secara
rutin, tanpa adanya stimulasi terhadap pemikiran reflektif dan analitis (Nurwahidah, 2020).

Pendekatan pembelajaran berbasis Science, Technology, Engineering, and Mathematics
(STEM) dipandang sebagai metode yang relevan untuk menghadapi tantangan pendidikan di era
globalisasi dan revolusi industri (Fitriyah, 2021) . Model pembelajaran ini menekankan integrasi
lintas disiplin ilmu, sehingga peserta didik dapat mempelajari konsep-konsep dari bidang sains,
teknologi, rekayasa, dan matematika secara terpadu dalam konteks yang nyata dan bermakna
(Savitri & Meilana, 2022). Dengan menerapkan pendekatan STEM, siswa tidak hanya memperoleh
pengetahuan secara teoritis, tetapi juga didorong untuk aktif berpartisipasi dalam kegiatan yang
berbasis pemecahan masalah melalui praktik langsung seperti eksperimen, proyek berbasis
investigasi, dan observasi di lingkungan sekitar (Hairunisa et al., 2019) .

Integrasi konsep STEM di tingkat sekolah dasar menghadirkan beberapa tantangan, terutama
mengenai kesiapan kurikulum, kesiapan guru, dan ketersediaan sumber daya (Malinda et al,,
2024). Sementara itu menurut penelitian Rochmawati et al. (2025) pendidikan dasar adalah
periode kritis untuk menumbuhkan rasa ingin tahu dan keterampilan dasar dalam STEM, banyak
guru tidak memiliki pelatihan dan sumber daya yang diperlukan untuk menerapkan konsep-
konsep ini secara efektif di ruang kelas mereka. Pendidikan STEM bertujuan untuk membangun
fondasi yang kuat untuk pembelajaran di masa depan, namun banyak kurikulum dasar tidak
dirancang untuk menggabungkan pendekatan STEM terintegrasi secara efektif (Tiep, 2023).
Sejumlah besar guru sekolah dasar melaporkan merasa tidak siap untuk mengajar mata pelajaran
STEM, mengutip pemahaman yang tidak memadai tentang pendidikan STEM dan disiplin terkait
(Huong et al,, 2022). Ketersediaan bahan dan sumber daya untuk pendidikan STEM seringkali
terbatas, menghambat kemampuan guru untuk menciptakan pengalaman belajar langsung yang
menarik (Samara & Kotsis, 2023).

Penerapan pendidikan berbasis STEM di tingkat sekolah dasar menunjukkan beragam
temuan terkait dampaknya terhadap hasil belajar, minat belajar siswa, serta kemampuan dalam
memecahkan masalah (Lestari et al, 2024). Meskipun sejumlah studi melaporkan adanya
pengaruh positif, terutama dalam hal penguatan berpikir kritis dan kreativitas, upaya untuk
menyusun sintesis temuan secara menyeluruh masih menghadapi kendala. Beberapa penelitian
mengindikasikan bahwa pendekatan STEM dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan
pemecahan masalah kreatif pada siswa sekolah dasar (Rahmawati et al., 2022). Namun demikian,
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tingkat efektivitas program ini sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti jenjang
pendidikan, strategi pelaksanaan, dan kesiapan sumber daya, sehingga menghasilkan temuan
yang belum konsisten (Siregar et al., 2019).

Tinjauan sistematis ini membahas implementasi pendidikan STEM di sekolah dasar
Indonesia serta dampaknya terhadap penguatan keterampilan abad ke-21. Berbagai proyek
pembelajaran STEM di jenjang pendidikan dasar umumnya mengangkat tema-tema seperti
rekreasi, lingkungan, dan energi, dengan fokus yang lebih dominan pada siswa kelas atas
(Imaduddin et al., 2021). Perancangan pembelajaran berbasis STEM terbukti dapat mendorong
pengembangan keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah, kreativitas, komunikasi, dan
kolaborasi. Integrasi antara pendidikan STEM dan Pendidikan untuk Pembangunan
Berkelanjutan (Education for Sustainable Development/ESD) turut memberikan kontribusi
terhadap peningkatan kesadaran siswa mengenai isu keberlanjutan dan kemampuan berpikir
kritis, meskipun penerapan pendekatan holistik masih menghadapi sejumlah kendala (Sihombing
et al., 2024). Pendekatan pembelajaran berbasis proyek (project-based learning) dan pengajaran
berbasis inkuiri (inquiry-based teaching) menjadi metode yang dinilai efektif dalam implementasi
STEM di sekolah dasar. Kendati demikian, tren penurunan minat terhadap jurusan STEM
menunjukkan perlunya kajian lebih lanjut mengenai faktor-faktor yang memengaruhi preferensi
siswa terhadap pilihan bidang studi tersebut. Dalam konteks ini, penggunaan teknik machine
learning menunjukkan potensi dalam memprediksi kecenderungan siswa memilih jalur STEM,
meskipun dibutuhkan penelitian lanjutan untuk memperkuat bukti empiris yang tersedia.

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang komprehensif dan terstruktur
mengenai penerapan metode STEM di sekolah dasar melalui pendekatan Systematic Literature
Review (SLR). Penelitian ini juga mengkaji sejauh mana metode STEM berdampak terhadap hasil
belajar siswa, terutama dalam pengembangan keterampilan abad ke-21 seperti berpikir kritis,
kreativitas, kemampuan berkomunikasi, kolaborasi, dan pemecahan masalah. Selain itu, studi ini
mengeksplorasi beragam tantangan yang dihadapi dalam pelaksanaannya, seperti rendahnya
kesiapan guru, belum optimalnya kurikulum, serta keterbatasan sarana pendukung. Di sisi lain,
penelitian ini juga berupaya menggali potensi dan peluang strategis yang dapat dimanfaatkan
untuk memperkuat implementasi STEM secara berkelanjutan. Dengan hasil kajian ini, diharapkan
dapat dihasilkan rekomendasi yang berbasis bukti dan relevan bagi praktisi pendidikan, pembuat
kebijakan, serta peneliti dalam mengembangkan pembelajaran STEM yang adaptif, inovatif, dan
sesuai dengan kebutuhan pendidikan masa kini.

B. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) untuk
menganalisis pengaruh penerapan metode STEM (Science, Technology, Engineering, and
Mathematics) terhadap peningkatan mutu pembelajaran dan penguatan keterampilan abad ke-
21 pada siswa Sekolah Dasar (Anas & Syarah, 2025). Pendekatan ini dipilih untuk memperoleh
pemahaman komprehensif dari berbagai hasil penelitian terdahulu yang relevan, serta untuk
menyusun sintesis ilmiah yang dapat menjadi dasar bagi pengembangan model pembelajaran
kontekstual dan integratif berbasis STEM. Metode SLR dilakukan secara sistematis melalui
beberapa tahapan utama, yaitu: identifikasi, seleksi, ekstraksi data, dan sintesis tematik (Sulthon,
2024). Tahap identifikasi dilakukan dengan menelusuri berbagai database jurnal nasional dan
internasional bereputasi, seperti Scopus, DOA], dan Google Scholar, yang memuat artikel ilmiah
mengenai pendidikan dasar, implementasi metode STEM, pengembangan keterampilan abad ke-
21, serta pendekatan pembelajaran kontekstual. Peneliti menggunakan kata kunci kombinatif
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dalam Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris, seperti STEM education, elementary school, 21st
century skills, project-based learning, dan contextual learning untuk memperoleh cakupan artikel
yang luas dan sesuai.

Selanjutnya, proses seleksi artikel dilakukan berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi.
Artikel yang memenubhi kriteria inklusi adalah artikel yang: (1) membahas implementasi metode
STEM di sekolah dasar, (2) menggunakan pendekatan kualitatif, kuantitatif, atau mixed-method,
(3) diterbitkan dalam kurun waktu 2015-2025, dan (4) terpublikasi dalam jurnal terakreditasi
nasional atau internasional. Artikel yang tidak sesuai konteks pendidikan dasar, tidak dapat
diakses secara penuh, atau tidak secara eksplisit menjelaskan intervensi pembelajaran STEM,
dieliminasi dalam tahap seleksi awal. Tahap ekstraksi data dilakukan secara manual terhadap
artikel yang lolos seleksi. Informasi penting yang dikumpulkan meliputi nama penulis, tahun
publikasi, tujuan dan metode penelitian, konteks implementasi STEM, serta hasil dan temuan
utama. Semua data yang terkumpul disusun dalam bentuk matriks untuk memfasilitasi proses
perbandingan antarartikel dan mempermudah identifikasi tema-tema utama yang konsisten

Tahap akhir adalah sintesis dan analisis tematik. Peneliti mengkaji berbagai temuan yang
telah terkumpul untuk mengidentifikasi pola, kecenderungan, dan kesenjangan penelitian terkait
penerapan metode STEM di sekolah dasar. Beberapa tema utama yang dihasilkan dari sintesis ini
meliputi: efektivitas pembelajaran STEM terhadap pengembangan keterampilan abad ke-21,
peran guru dalam implementasi STEM, tantangan infrastruktur dan pelatihan, serta pendekatan
kontekstual yang adaptif terhadap karakteristik peserta didik. Hasil analisis kemudian disusun
dalam bentuk naratif untuk memberikan gambaran menyeluruh mengenai kontribusi metode
STEM dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di tingkat sekolah dasar. Melalui pendekatan
SLRini, penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dan praktis dalam penguatan
kebijakan serta inovasi model pembelajaran STEM yang sesuai dengan kebutuhan dan kondisi
pendidikan dasar di Indonesia.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pembahasan dalam studi bertajuk Metode STEM untuk Siswa Sekolah Dasar dengan
Pendekatan Systematic Literature Review (SLR) mengelompokkan temuan-temuan penelitian ke
dalam tiga fokus kajian utama yang saling beririsan. Tabel dibawa ini menyajikan Kklasifikasi
tematik yang terdii dari beberapa bidaang utama yaitu Fokus pertama menyoroti kontribusi
metode STEM terhadap penguatan keterampilan abad ke-21, seperti kemampuan berpikir kritis,
kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi, yang dinilai sebagai indikator penting dalam efektivitas
pembelajaran abad modern. Fokus kedua mengulas berbagai tantangan implementasi metode ini
di tingkat sekolah dasar, yang mencakup keterbatasan kompetensi pedagogis guru, minimnya
fasilitas dan infrastruktur pendukung, serta kurang optimalnya dukungan dari institusi
pendidikan maupun orang tua. Adapun fokus ketiga membahas tentang strategi pembelajaran
kontekstual dan model implementasi STEM yang adaptif terhadap karakteristik perkembangan
kognitif siswa sekolah dasar. Ketiga fokus ini menjadi dasar analisis yang komprehensif untuk
memahami efektivitas, hambatan, dan alternatif solusi dalam pelaksanaan pendidikan STEM pada
jenjang pendidikan dasar.
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Tabel 1. Hasil Seleksi Data

No Bidang atau Fokus Nama-nama Penulis Insight atau Variabel Riset
yang se-Bidang
1 Dampak metode STEM terhadap  (Hermansyah, 2020), Penerapan STEM dan

pengembangan  keterampilan (Fitriyah & Ramadani, Keterampilan Abad ke-21
berpikir  kritis, kolaborasi, 2021)

komunikasi, dan Kkreativitas

siswa sekolah dasar.

2 Kendala profesional guru, (Rofi’ahetal, 2024), Kesiapan Guru, Infrastruktur,
keterbatasan  sarana, dan (Al-Hasib etal, 2025) Dukungan Eksternal
dukungan kelembagaan dalam
pelaksanaan STEM

3 Model implementasi STEM yang (Jaffarey, 2001), Model Kontekstual, Strategi
disesuaikan dengan (Latip, 2020) Adaptif, Pengembangan
karakteristik  kognitif siswa Kognitif

sekolah dasar

1. Pengaruh STEM terhadap Pengembangan Keterampilan Abad ke-21

Pengaruh STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathematics) terhadap
pengembangan keterampilan abad ke-21 sangat signifikan. Pembelajaran berbasis STEM dapat
melalui peserta didik untuk menguasai keterampilan penting seperti berpikir kritis. kreatif
komunikasi, dan kolaborasi Dengan metode ini siswa tidak hanya memperolah pengetahuan
telonis, tetapi juga kemampuan untuk memecahkan masalah dunia nyata yang kompleks secara
efektif. Pendekatan STEM memungkinkan peserta, didik untuk mengintegrasikan berkagai
disiplin ilmu sehingga mereka biza beradaptasi dan bersaing dalam menghadapi tantangan global
(Angela & Rahayu, 2025).

Penelitian yang dilakukan oleh Nailinda et al. (2025) mengemukakan bahwa pendekatan
STEM berperan penting dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa sekolah dasar.
Mereka menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis proyek dan inkuiri dalam kerangka STEM
memungkinkan siswa mengeksplorasi masalah nyata secara sistematis dan analitis. Patras et al.
(2024) memperkuat temuan ini dengan menekankan bahwa pengintegrasian konsep STEM dalam
mata pelajaran dasar meningkatkan kemampuan analisis, refleksi, dan evaluasi siswa. Sementara
itu, Suroto (2021) menunjukkan bahwa keterlibatan dalam proyek STEM juga mendorong siswa
untuk mengemukakan pendapat secara logis dan menyusun argumen berdasarkan bukti. Dari sisi
kolaborasi dan komunikasi, pendekatan STEM terbukti mampu membangun keterampilan sosial
siswa.

Suroto (2021) mencatat bahwa proyek kelompok dalam kegiatan STEM mendorong kerja
sama tim dan saling ketergantungan yang positif di antara peserta didik. Hal ini juga didukung
oleh temuan Zainil et al. (2024) yang menyoroti bahwa pembelajaran STEM berbasis digital
mampu meningkatkan kemampuan komunikasi siswa dalam menyampaikan ide dan berdiskusi.
Selain ity, studi Nailinda et al. (2025) menyebutkan bahwa keterampilan abad ke-21 berkembang
secara simultan ketika siswa terlibat dalam proses berpikir lintas disiplin melalui proyek
terintegrasi. Secara keseluruhan, pendekatan STEM tidak hanya memfasilitasi penguasaan konten
akademik, tetapi juga secara signifikan memperkuat dimensi keterampilan esensial yang
dibutuhkan siswa dalam menghadapi era abad ke-21. Hal ini membuktikan bahwa implementasi
STEM mampu menciptakan lingkungan belajar aktif yang memberdayakan siswa secara kognitif
dan sosial.
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2. Tantangan Implementasi STEM di Sekolah Dasar

Yatim et al. (2024) menunjukkan bahwa kurangnya pelatihan profesional dalam metode
STEM menjadi hambatan utama bagi guru dalam menyampaikan materi secara terintegrasi. Guru
merasa tidak percaya diri ketika harus menggabungkan konsep sains, teknologi, teknik, dan
matematika dalam satu kesatuan pembelajaran. Hal ini juga diperkuat oleh Zainil et al. (2024)
yang menemukan bahwa sebagian besar guru belum memiliki keterampilan pedagogis dan teknis
untuk melaksanakan pembelajaran STEM secara efektif. Mujianto et al. (2025) juga
menambahkan bahwa kebutuhan akan pelatihan dan pendampingan berkelanjutan sangat
mendesak agar guru tidak hanya menguasai konten, tetapi juga metode aplikatifnya.

Selain kompetensi guru, tantangan lainnya adalah kurangnya infrastruktur pendukung.
Yatim et al. (2024) menyoroti keterbatasan perangkat teknologi dan laboratorium sederhana
sebagai kendala yang signifikan. Di banyak sekolah dasar, terutama di daerah 3T, kegiatan
eksperimen STEM sulit dilaksanakan karena keterbatasan alat dan bahan. Zainil et al. (2024) juga
mencatat bahwa keterlibatan dewan sekolah dan institusi pendidikan tinggi masih minim,
sehingga dukungan kebijakan untuk pengadaan sumber daya juga belum optimal. Mujianto et al.
(2025) menekankan bahwa peran orang tua dan komunitas lokal juga sangat penting dalam
mendorong budaya STEM di lingkungan sekolah.

Berbagai tantangan yang ditemukan bersifat sistemik dan tidak dapat diselesaikan hanya
melalui pelatihan guru. Diperlukan pendekatan kolaboratif antara pemerintah, sekolah, dan
masyarakat untuk membangun ekosistem pembelajaran STEM yang memadai, inklusif, dan
berkelanjutan.

3. Strategi Kontekstual dan Model Pembelajaran STEM Adaptif

Alhayat et al. (2023) mengembangkan pendekatan Project-Based Learning (PjBL) dalam
konteks STEM yang menyesuaikan dengan lingkungan belajar siswa di sekolah dasar. Mereka
menemukan bahwa model ini tidak hanya meningkatkan penguasaan konsep akademik, tetapi
juga membangun rasa ingin tahu dan motivasi belajar. Muttaqiin (2023)menekankan pentingnya
integrasi lintas disiplin dalam pembelajaran sains untuk meningkatkan keterampilan berpikir
tingkat tinggi. [a menyarankan bahwa penggunaan media kontekstual berbasis lingkungan lokal
dapat memperkuat pemahaman konsep dan aplikasi dunia nyata. Sementara itu, Ilyas (2022)
menyarankan pemanfaatan teknologi sederhana dan aktivitas berbasis eksperimen ringan yang
relevan dengan pengalaman anak-anak. Model implementasi yang adaptif terhadap tahap
perkembangan kognitif siswa juga menjadi perhatian penting. Mariyana & Usman (2023)
mencatat bahwa materi STEM harus disesuaikan dengan kemampuan berpikir operasional
konkret siswa SD.

Pendekatan seperti “create, identify, ideate, plan, build, and communicate” sebagaimana
dikembangkan oleh Mahfudza et al. (2023) terbukti selaras dengan kebutuhan perkembangan
siswa usia dini. Belakang (2025) juga menggarisbawahi bahwa siswa yang belajar dengan cara
mencoba, berkreasi, dan berdiskusi dalam konteks nyata menunjukkan peningkatan dalam
keterlibatan dan hasil belajar. Temuan-temuan tersebut mengindikasikan bahwa keberhasilan
pembelajaran STEM bergantung pada pemilihan strategi yang sesuai dengan realitas kelas dan
karakteristik peserta didik. Model pembelajaran yang bersifat fleksibel, kontekstual, dan aplikatif
sangat diperlukan agar pendekatan STEM dapat diakses dan dimanfaatkan secara optimal di
jenjang sekolah dasar.

Evaluasi terhadap data menunjukkan bahwa meskipun tantangan tersebut nyata dan
kompleks, sebagian besar di antaranya dapat diatasi melalui kebijakan strategis dan dukungan
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yang berkelanjutan. Beberapa penelitian mencatat bahwa pelatihan guru yang bersifat aplikatif
dapat meningkatkan pemahaman dan kepercayaan diri mereka dalam menerapkan STEM (Azizah
& Angelina, 2025). Artinya, terdapat potensi besar untuk memperbaiki situasi ini jika intervensi
dilakukan secara menyeluruh baik dari sisii sumber daya manusia, infrastruktur, maupun
kebijakan pendidikan. Namun, masih dibutuhkan keterlibatan aktif dari berbagai pihak, termasuk
pemerintah, pihak sekolah, dan orang tua siswa.

METODE STEM

UNTUK SISWA
SEKOLAH DASAR

( I 1
PENGARUH TANTANGAN STRATEGI
Berpikir kritis Kompetensi guru Model
Kreativitas Infrastruktur pembelajaran
Kolaborasi Dukungan Kontekstualisasi
kelembagaan Pengembangan
kognitif

KESIMPULAN

Implementasi metode STEM berdampak
positif terhadap pembelajaraan
esensial di SD, namun tantangan
bersifat sistemik

Gambar 1. Perkembangan Variabel Riset

D. SIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menegaskan pentingnya pendekatan Systematic Literature Review (SLR)
dalam mengkaji penerapan metode STEM pada jenjang Sekolah Dasar secara komprehensif dan
sistematis. Dengan mengelompokkan temuan ke dalam fokus kajian utama, studi ini berhasil
menyajikan gambaran utuh tentang praktik, tantangan, serta strategi inovatif dalam implementasi
pembelajaran berbasis STEM. Pendekatan ini tidak hanya memungkinkan identifikasi pola dan
kecenderungan dalam riset terdahulu, tetapi juga memberikan landasan ilmiah yang kuat untuk
mendukung pengembangan kebijakan dan praktik pendidikan yang lebih adaptif dan relevan di
masa mendatang. Penelitian ini diharapkan menjadi referensi strategis bagi para pendidik,
pengambil kebijakan, dan peneliti dalam memperkuat transformasi pendidikan dasar menuju
penguasaan keterampilan abad ke-21 secara berkelanjutan. Disarankan agar lembaga pendidikan
dan pemangku kebijakan meningkatkan pelatihan guru, pengembangan kurikulum, serta
penyediaan sarana pembelajaran yang mendukung implementasi metode STEM secara efektif dan
berkelanjutan di sekolah dasar.
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